




ANCAMAN SERANGAN TERORISME DAN DAMPAKNYA TERHADAP 
PARISWATA TUNISIA 
 
2.1 Ancaman Serangan Terorisme di Tunisia 
Pariwisata menjadi salah satu industri yang rentan terhadap kerusuhan 
politik dan serangan terorisme. Ancaman terorisme bukanlah sebuah fenomena 
yang baru, ancamannya pun tidak terbatas pada wilayah geografis suatu negara 
atau budaya tertentu, namun hampir setiap negara telah menghadapi efek dari 
serangan ini. Secara umum tindakan tersebut menyebabkan reaksi sosial yang 
melibatkan tergesernya hak-hak secara luas dari kelompok agama dan etnis 
minoritas yang terlibat dan meningkatkan ketegangan antar anggota kelompok 
yang lain.
1
 Secara khusus, sejak awal tahun 2000 banyak negara maju yang 
menjadi sasaran serangan teroris yang berdampak besar. Dimulai dengan serangan 
Menara Kembar yang terjadi pada 11 September 2001 di New York, yang 
membuat komunitas seluruh dunia menyadari bahwa meskipun kekuatan militer 
negara adidaya memiliki kemampuan melindungi warganya dari perang yang 
dapat mengancam integritas wilayah namun secara internal mereka lalai untuk 
melindungi negaranya yang membuktikan kesuksesan strategi kelompok 
terorisme telah membuat Amerika Serikat tidak berdaya melawan serangan ini.
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Setelah peristiwa yang terjadi di Amerika Serikat, diikuti peristiwa 
pemboman lain seperti di Madrid tahun 2004 dan London pada tahun 2005 dan 
berakhir dengan serangan teror di Brussel, Paris dan Berlin pada tahun 2016.
3
  
Dari sekian serangan yang telah disebutkan membuktikan bahwa kurangnya 
persiapan pasukan yang memegang tanggung jawab untuk keamanan warga dan 
negara itu sendiri terhadap serangan terorisme. Aktifitas kelompok terorisme 
selalu memiliki bentuk dan strategi tertentu yang diperbaharui, namun 
penerapannya tetap sama seperti konsep yang telah dijalankan sejak lama dengan 
cara kelompok teroris dimotivasi dan terdorong oleh ketidakpuasan politik atau 




 Selain serangan teror yang menargetkan negara barat, negara di Afrika 
juga pernah menjadi negara sasaran dari kegiatan terorisme. Ini juga membuktikan 
bahwa tidak hanya negara barat saja yang berada di bawah ancaman serangan-
serangan seperti itu namun negara muslim juga pernah mengalaminya.
5
 Afrika 
berpotensi terhadap pesatnya pertumbuhan terorisme, hubungan antara sejumlah 
karakteristik yang diantaranya adalah masalah fundamentalisme agama, terjadinya 
ketegangan suku dan etnis, terbentuknya sebuah ideologi kelompok ekstrimis 
yang berfikir untuk mendirikan negara baru sebagai pengganti negara lama
6
. 
Adapun kelompok utama ekstrimis itu diantaranya adalah Boko Haram yang 
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berasal dari Nigeria, Al-Shabab yang berasal dari Somalia, dan Al Qaeda yang 
markas besarnya terdapat di Aljazair. 
Dari kelompok militan yang berasal dari Afrika tersebut tentunya tidak 
terlepas dari kelompok yang juga bertanggung jawab atas serangan yang terjadi di 
kawasan Afrika Utara tepatnya di Tunisia,  kelompok Islamic State in Iraq and 
Suriah (ISIS). Seperti kelompok asalnya Al Qaeda, ISIS secara signifikan 
dipengaruhi oleh ajaran wahabi yang menolak inovasi agama serta aliran muslim 
apapun, dan melawan terhadap pengaruh budaya
7
. Tunisia yang merupakan 
negara di utara benua Afrika yang terletak di pantai bagian selatan Mediterania 




Karena adanya persimpangan yang terbagi menjadi tiga tersebut membuat 
ISIS beranggapan bahwa Tunisia memiliki penerapan budaya yang berbeda pula, 
yang dianggap mengikuti budaya barat. Bagi para teroris, sektor pariwisata 
merupakan bisnis yang tidak patut dijalankan karena mereka menolak gaya hidup 
yang berhubungan dengan budaya barat sehingga berfikir untuk menghentikan 
kegiatan seperti itu di negara muslim dan tentu hal ini dianggap wajar karena 
bertentangan dengan prinsip yang ditanamkan oleh ISIS.
9
 Secara khusus,  
serangan terorisme difokuskan pada industri pariwisata dunia, namun efek nyata 
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dari keterlibatan manusia ini terjadi oleh satu tujuan. Terutama di tempat-tempat 
dengan investasi yang signifikan dalam industri pariwisata global dan dengan 
kemungkinan yang tinggi akan keterulangan suatu bencana. 
Dari keterangan letak Tunisia dan faktor perbedaan budaya tersebut, David 
Baker menjelaskan bahwa “..Anecdotal evidence suggests that tourists and 
visitors are at great risk of being victims of violent, property crimes and terrorism 
in the cities they visit..”
10
. Serangan terorisme sering terjadi di negara ini dapat 
mengancam keselamatan wisatawan karena pada masa kediktatoran dalam 
revolusi tahun 2011 yang menghasilkan lembaga demokrasi modern baru telah 
memberi para jihadis celah kebebasan untuk berorganisasi, bepergian dan berbagi 
informasi.
11
 Faktor lain mengingat wilayah Tunisia yang berdekatan dengan 
Libya, membuat ekstrimis asal Tunisia memiliki akses yang mudah untuk 
menyeludupkan orang-orang yang ingin pergi ke negara tetangganya itu dengan 
tujuan mengikuti pelatihan praktik terorisme dan berbagai kegiatan lainnya.  
 Sejumlah kejahatan dan tindak terorisme yang dibawa dari Libya akhirnya 
diterapkan ke industri pariwisata yang dapat mempengaruhi citra pariwisata itu 
sendiri dengan cara merusak dan menanamkan rasa takut pada calon wisatawan. 
Sehingga terjadilah serangan teror awal yang menyerang sektor pariwisata di 
Tunisia pada tahun 2002 yaitu peristiwa pengeboman sinagoge di pulau Djerba.  
Penyerangan bom truk di dekat rumah ibadah yang dilakukan oleh militan 
Al-Qaeda terjadi di kawasan Jewish School yang letaknya di pulau wisata Djerba 
menyebabkan banyaknya korban yang berjatuhan di antaranya menewaskan 14 








korban berasal  dari Jerman, 2 orang turis berasal dari Perancis, 3 orang korban 
dari Tunisia dan 30 korban lainnya mengalami luka berat dan luka ringan
12
. 
Beberapa dari mereka adalah masyarakat Yahudi yang terbilang masih minoritas. 
Serangan ini didalangi oleh Khalid Seikh Mohammed yang mana dalam peristiwa 
ini merupakan serangan internasional pertama yang menerima perhatian kedua 
setelah serangan 9/11 New York karena dalam kasus ini, bidang penelitian saat itu 
belum meneliti faktor yang mendukung terjadinya serangan tersebut secara penuh 
berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan
13
. Menurut kepolisian sekitar, 
serangan yang terjadi di Djerba menjadi tanda peringatan ancaman internasional 
yang telah ditimbulkan oleh pejuang asing Tunisia yang sekarang merupakan 
salah satu kelompok yang paling berbahaya di Negara Islam. Dari peristiwa 
penyerangan yang terjadi Juni 2002 di Djerba, keadaan pariwisata di Tunisia 




Sebab terjadinya dari serangan ini karena adanya protes atas kebijakan 
pemerintah mengenai kenaikan biaya pembayaran pajak sementara inflasi 
keuangan yang terjadi di negara ini. Serangan ini merupakan operasi eksternal 
pertama diketahui informasinya adalah militan Al-Qaeda kelompok yang 
bertanggung jawab atas serangan 9/11.
15
 Pasca terjadinya serangan yang terjadi di 
Djerba, pemerintah berupaya meningkatkan teknologi komunikasi untuk 













melancarkan langkah berikutnya agar pembuatan kebijakan untuk melawan 
terorisme dapat terlaksana dengan baik. 
 Pariwisata dikenal menjadi salah satu industri yang penting bagi setiap 
negara karena telah mempekerjakan lebih dari 250 juta orang di seluruh dunia 
yang dapat mencakup jasa transportasi, jasa penginapan dan katering
16
. Adanya 
industri pariwisata di seluruh dunia juga diharapkan secara tidak langsung 
berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto. Namun di samping itu, industri 
pariwisata merupakan kegiatan yang sensitif dan rentan yang dapat dipengaruhi 
secara signifikan oleh peristiwa penting seperti terorisme, ketidakamanan politik 
dan bencana alam
17
. Hal ini bersinggungan dengan yang Tunisia alami terkait 
peristiwa Revolusi Melati yang terjadi pada tahun 2011. 
 Dalam  Revolusi Melati, gelombang kekerasan politik dan peristiwa teroris 
yang belum pernah terjadi sebelumnya terjadi di beberapa negara anggota Middle 
East and North Africa (MENA). Tunisia yang merupakan negara pertama 
melakukan transisi demokrasi setelah pemberontakan negeri Arab dimulai. 
Negara Afrika utara ini memulai pemberontakan pada Desember 2010 di kota Sidi 
Boizud setelah seorang pedagang kaki lima muda bernama Mohammed Bouazizi, 
yang pada saat itu gerobak dagangannya disita oleh polisi wanita dan melakukan 
penganiayaan dengan menamparnya ketika dirinya memprotes serta tindakan 
pemungutan uang suap. Merasa pejabat setempat tidak mendengar keluhannya, 
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malu dan frustasi atas penghinaan publik yang dialaminya, akhirnya Bouazizi 
membakar dirinya di depan gedung kota setempat di kota Sidi Bouzid untuk 
memprotes aksi korupsi pemerintah
18
. Meskipun peristiwa ini bukan berasal dari 
ulah campur tangan gerakan terorisme namun dalam peristiwa ini, menurut PBB 
mengakibatkan lebih dari 100 orang terbunuh oleh pasukan keamanan Ben Ali. 
 Protes yang dialami Boazizi didukung oleh masyarakat karena 
beranggapan masa pemerintahan Ben Ali mengalami kondisi yang buruk dan 
tingkat pengangguran kaum muda masih terbilang tinggi. Pada peristiwa Revolusi 
Melati, layanan keamanan internal seperti polisi dan pasukan keamanan lainnya 
melakukan respons namun dengan cara yang tidak dibenarkan.
19
 Beberapa protes 
di titik lokasi berjalan dengan damai namun di lokasi lainnya berjalan dilakukan 
dengan kekerasan seperti para polisi menembaki demonstran, jurnalis, anggota 
partai oposisi, pengacara dan pembela hak yang membuat respon ini gagal untuk 
dipadamkan. Pada tanggal 13 Januari, akhirnya Ben Ali melakukan upaya terakhir 
untuk menyelamatkan pemerintahannya, hal ini diketahui karena deklarasinya 
untuk mengundurkan diri ketika masa jabatannya berakhir di tahun 2014 
menawarkan parlemen baru dan berjanji untuk mewujudkan kebebasan berbicara 
bagi setiap elemen masyarakat
20
. Namun dibalik deklarasi itu, ternyata dia juga 
mengerahkan militer untuk mendukung pasukan keamanan internal yang 
melarang pertemuan lebih dari tiga orang untuk berwawancara ataupun 
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perwakilan yang bertujuan menyampaikan keinginan masyarakat.
21
 Dia 
mengizinkan penggunaan kekerasan terhadap individu yang mengabaikan 
larangan tersebut.  
 Sejak Revolusi Melati ini, penduduk tunisia telah kehilangan lebih dari 
22.000 pekerjaan di bidang industri. Sedikitnya setengah dari penyedia properti 
menghentikan aktivitas selama beberapa hari di pulau Djerba yang merupakan 
tujuan utama bagi wisatawan Eropa. Dilanjutkan dengan resort-resort yang ada di 
Hammamet juga mengalami situasi yang sama. Toko yang menjual kerajinan 
tangan maupun cinderamata, restoran dan bar pun kosong
22
.  Akibat 
peristiwa tersebut, kegiatan perdagangan di kota ini mengalami penurunan 
pendapatan yang awalnya pada tahun 2010 mendapat sekitar 2,600 juta dinar 
Tunisia.  Pada akhir Januari, perkiraan pertumbuhan pendapatan ekonomi di 
sektor pariwisata pada tahun 2011 untuk Tunisia turun menjadi 2.150.000 dinar 
Tunisia. Hal ini disebabkan karena turis-turis telah dievakuasi dari kota-kota 
resort tersebut yang disebabkan dari kerusuhan politik dan diberlakukannya travel 
warning dari sejumlah negara turut mempengaruhi pendapatan pariwisata secara 
signifikan sehingga menimbulkan krisis bagi negara ini
23
. 
 Setelah peristiwa yang terjadi pada tahun 2011, Tunisia sedikit demi 
sedikit mulai membangun kembali kestabilan keamanan negara. Hal ini ditandai 
dengan adanya upaya penggagalan tindak bom bunuh diri yang dilakukan pada 
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tahun 2013 yang ditujukan di sebuah resort di kawasan pantai Sousse dan 
menggagalkan serangan lain yang telah direncanakan
24
. Pemerintah Tunisia telah 
memperluas jangkauan upaya kontraterorisme sejak tahun 2013 dan semakin 
meningkatkan kualitas keamanannya pada tahun 2015 setelah serangan pada 
bulan Maret di Museum Nasional Bardo, dan serangan yang terjadi di kawasan 




 Dalam kronologinya, pada tanggal 18 maret ada dua orang pria yang 
mengenakan seragam militer menyerbu Museum Nasional Bardo yang letaknya di 
dekat gedung parlemen kota, dimana undang-undang anti-terorisme sedang hangat 
dibahas. Adapun korban keseluruhan dari dua peristiwa tersebut sebanyak 60 
orang yang sebagian besar turis yang mana di museum Bardo menewaskan 22 
orang dan kemudian 38 korban peristiwa penembakan di Port El Kantaoi yaitu 
sebuah resort di kawasan Sousse dan sisanya mengalami luka-luka
26
. Tujuh 
jihadis yang telah dijatuhi hukuman penjara seumur hidup di Tunisia atas 
serangan museum dan resort di kawasan pantai Sousse pada tahun 2015 tersebut. 
 Kemudian disusul oleh peristiwa penembakan yang dilakukan oleh 
Seifeddine Rezgui dengan tindakan menembaki turis yang menginap di resort 
tersebut. Rezgui diturunkan dari sisi jalan yang tidak jauh dari pantai dan berjalan 
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dengan senapan jenis kalashnikov. Ketika tiba di hotel Rui Imperial Marhaba, dia 
melepaskan tembakan ke arah turis yang sedang berjemur di pantai. Sejak saat itu, 
keadaan darurat telah terjadi di Tunisia dengan diberlakukannya travel warning 
oleh beberapa negara termasuk Inggris. Namun, ada banyak kemajuan dalam 
memerangi para jihadis yang terjadi di Tunisia berkat adanya bantuan 
internasional secara bersamaan. Namun meskipun demikian, para militan masih 
merupakan ancaman yang kuat sementara masalah pengangguran kronis dan 
kurangnya peluang ekonomi juga masih dirasakan
27
. 
 Kasus terorisme menjadi tantangan serius bagi Tunisia yang mencakup 
potensi serangan teroris dan masuknya pasokan senjata serta ekstrimis dari negara 
tetangga. Pemerintah berupaya untuk beradaptasi dengan ancaman terorisme yang 
berubah secara alami dan berfokus pada kelompok teroris. Sebagai bentuk upaya 
di tahun 2015, pemerintahan yang baru secara resmi bergabung dengan Koalisi 
Global untuk melawan kelompok ISIL di Majelis Umum Perserikatan Bangsa-
Bangsa pada bulan September 2015 dan mengumumkan bahwa mereka akan 
berperan sebagai negara percontohan untuk International Counterterrorism and 
Countering Violent Extremism Capacity Building Mechanism.
28
 
 Pemerintah Tunisia telah mendeklarasikan keadaan darurat nasional dan 
mengerahkan personil keamanan yang difasilitasi senjata untuk pengamanan ke 
kawasan pariwisata Tunisia. Tembok sepanjang 160 kilometer juga turut dibangun 








dari perbatasan selatan Tunisia dengan Libya
29
. Parlemen mengesahkan undang-
undang kontraterorisme baru pada bulan Juli yang bertujuan untuk memodernisasi 
kerangka kerja legislatif untuk penuntutan dan investigasi tindak terorisme dan 
mengimplementasikan Resolusi Dewan Keamanan PBB (UNSCR) 2178. 
Hasilnya, Tunisia telah secara aktif menghadapi ancaman teroris, pemerintah telah 
melakukan upaya untuk membendung aliran pejuang ke Suriah dan Irak dengan 
angka sebesar 700 orang dengan upaya memproses secara hukum dan berujung 
menjadi tahanan di Tunisia. 
2.2 Potensi Pariwisata Tunisia 
 
 Industri perjalanan dan pariwisata memiliki potensi yang signifikan di 
Afrika, terutama karena kekayaan sumber daya alam di benua ini dan potensinya 
untuk mengembangkan warisan lebih lanjut. Pariwisata di Afrika masih berada 
pada tahap awal pengembangan dan sangat terkait dengan tantangan 
pembangunan yang lebih umum dan membutuhkan waktu yang lebih lama 
termasuk pembangunan infrastruktur dan keamanan
30
. Sadar akan potensi 
pariwisata yang dimiliki, sebagian besar negara di kawasan ini telah menyusun 
rencana strategis untuk mengembangkan sektor pariwisata sebagai peluang 
ekonomi dan mempercepat pembangunan. Seperti di Tunisia yang berupaya untuk 
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memajukan perjalanan dan pengembangan pariwisata serta bekerja keras untuk 
meningkatkan lingkungan bisnis untuk investasi pariwisata
31
. 
 Pembangunan hotel modern pertama dialami oleh Tunisia di tahun 1970 
yang memiliki 212 buah kamar penginapan kemudian meningkat menjadi 508 
buah kamar di tahun 1990 dan mengalami penaikan sebanyak 240.000 kamar pada 
tahun 2013. Fakta menarik dari jumlah hotel-hotel yang ada di Tunisia terdalat 
sekitar 95% berada di wilayah pesisir pantai yang mencerminkan fenomena 
pariwisata massal dan pasarnya adalah sebagian warga Eropa. Selain kapasitas 
hotel yang semakin meningkat, Tunisia memiliki delapan situs warisan dunia 
yang telah diakui UNESCO yang diantaranya adalah Coloseum di kota El Jem, 
Situs Arkeologi Carthage, The Medina di ibukota Tunis, Kota Punisia dan 
Necropolis di Kerkouane, The Medina di wilayah pantai Sousse, Kairouan, 
peninggalan kota Romawi Kuno Dougga, dan Taman Nasional Ichkeul
32
.  
 Pariwisata yang dimiliki Tunisia merupakan sebuah sektor yang didukung 
oleh kepentingan strategis dan berpengaruh terhadap pendapatan di sektor 
lainnya
33
.  Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi sektor pariwisata terhadap 
pendapatan ekonomi negara, tentunya perlu diketahui sektor apa saja yang 
menjadi pendukung pendapatan ekonomi negara itu sendiri. Peranan sektor 
pariwisata semakin penting sejalan dengan perkembangan dan kontribusi yang 
diberikan sektor pariwisata melalui penerimaan devisa, pendapatan daerah, 
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pengembangan wilayah maupun dalam penyerapan investasi dan tenaga kerja 





 Diagram diatas menjelaskan, bahwa sektor pertanian Tunisia 
menghasilkan dan mengekspor minyak zaitun baik buah maupun minyaknya, 
selain itu bibit bibit unggul dari buah-buahan sitrus yang menjadi produk 
unggulan,
34
 Hubungan dekat dengan Uni Eropa telah mempengaruhi kebijakan 
pertanian termasuk kontrol pasar. Tahun 2018, 20% produk dari pertanian 
diekspor. Sejak tahun 1998 hingga 2017, di sektor pertanian ini selalu tumbuh 
secara substansial dari 2,63 miliar Dinar Tunisia menjadi 9,141 miliar Tunisia, 
sektor pertanian ini berkontribusi untuk pendapatan negara sebesar 10,1% PDB.
35
 
 Kemudian dari sektor Industri, pariwisata dan investasi asing yang 
menjadi pilar ekonomi negaranya. Dalam sektor ini, terdapat beberapa industri 
unggulan yang turut serta berkontribusi terhadap pendapatan Tunisia antara lain 
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adalah industri pengolahan minyak bumi yang berkontribusi sebesar 26,2% PDB 
yang mana sebesar 16% merupakan kontribusi dari industri pariwisata
36
. 
 Meskipun kontribusi sektor pariwisata terbilang kecil kontribusinya untuk 
pendapatan negara, namun ternyata sektor ini merupakan elemen penting yang 
diperhatikan oleh pemerintah Tunisia yang kian meningkat merupakan termasuk 
sektor terpenting karena memiliki letak yang strategis di persimpangan 
mediterania. Pariwisata merupakan industri yang pertumbuhan potensialnya 
tinggi, hal ini dikarenakan akan terbentuknya rekomendasi peningkatan kinerja 




 Pariwisata di Tunisia sekarang telah memiliki keunggulan selain 
kedekatan geografis dengan pasar pariwisata dunia terbesar yaitu Uni Eropa, telah 
mengembangkan infrastruktur secara modern yang beragam ditambah dengan 
keterampilan tenaga profesional Tunisia dengan tingkat administrasi yang 
mendukung dan terorganisir. Karena termasuk elemen yang penting terhadap 
pendapatan negara, Tunisia akhirnya mencoba berusaha untuk melakukan 
pengembangan pariwisata yang turut berkontribusi terhadap keberlanjutan 
proyek-proyek pengembangan infrastruktur.
38
 Sedangkan dalam industri 
pengolahan minyak, Tunisia memiliki sekitar 400 juta barrel cadangan minyak 
mentah, negara ini juga memiliki produsen gas alam berskala kecil. Eksplorasi 
minyak mulai intens sejak awa tahun 1970-an setelah negara tetangganya Aljazair 




 Phillipe Adair and Ali Abdallah, Overcapacities in The Tunisian Tourism Industry (2015) hal. 1 
38
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menemukan minyak di wilayahnya sendiri, sejak saat itu eksplorasi terus 




 Dilanjutkan dengan pendapatan yang dibantu oleh sektor jasa, dalam 
sektor ini tentunya memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan 
PDB Tunisia, hal ini dikarenakan perlunya SDM untuk melancarkan strategi 
pemerintah mempertahankan tujuan pembangunan dan terus memperkuat sektor 
lain dengan potensi nilai tambah yang tinggi. Modernisasi pertanian Tunisia dan 
pengembangan kebijakan energinya harus turut membantu negara untuk 
memanfaatkan sumberdaya alam dengan lebih baik
40
. Dalam jangka menengah 
pada tahun 2018 dengan membaiknya keadaan bisnis melalui reformasi struktural 
dan peningkatan keamanan stabilitas sosial yang telah dibuat oleh pemerintah 
yang berwenang pada tahun 2016,  pertumbuhan ekonomi akan mengalami 
kenaikan dari 2,8% menjadi 3,2%
41
. Pertumbuhan tersebut didorong terutama oleh 
sektor jasa yang dapat diperdagangkan seperti jasa bisnis dan distribusi. Dalam 
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2.2.1 Kontribusi Pariwisata Terhadap Pendapatan Domestik 
 
 Pariwisata telah berkembang sebagai sektor utama perekonomian dunia 
dan telah menjadi tenaga kerja utama dalam segi perdagangan global.
43
 Dengan 
membuat dampak yang inovatif dan signifikan terhadap perkembangan ekonomi, 
pariwisata telah diakui sebagai industri yang memiliki pertumbuhan ekonomi 
lebih cepat dibandingkan dengan industri yang lain. Sifat kompleks industri ini 
menjadi suatu hal yang dapat mempercepat laju pembangunan ekonomi dan 
membantu menyeimbangkan pembangunan regional. Secara spesifik, pariwisata 
memiliki produk yang memiliki komponen yang dapat di perdagangkan seperti 
akomodasi perjalanan, jasa transportasi, dan fasilitas lainnya untuk wisatawan. 
Produk wisata didefinisikan sebagai kumpulan total dari elemen yang secara 
fungsional saling bergantung.  
 Selain memiliki produk, adanya pemasaran dan promosi sangat penting 
dalam pariwisata karena sifat kompetitif industri baik di dalam ataupun di antara 
negara-negara penghasil. Pariwisata secara langsung menciptakan lapangan kerja. 
Dengan pertumbuhan yang lebih cepat, jarak untuk pembukaan lapangan kerja 
yang baru terbuka bagi kaum muda yang menganggur baik di negara maju atau di 
negara berkembang.
44
 Di negara berkembang seperti Tunisia, industri pariwisata 
telah membantu memulihkan aktivitas ekonomi. Hal ini didorong oleh panen dari 
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sektor pertanian yang baik dan kinerja sektor jasa yang kuat terutama pariwisata 
dan transportasi. 




 Pada data di atas dijelaskan bahwa pada tahun 2015 kontribusi langsung 
(direct contribution) dari sektor pariwisata terhadap PDB adalah sekitar 6,2 
milyar Dollar Amerika atau setara 14,3% PDB global. Untuk jumlah kedatangan, 
tercatat 5.724.000  wisatawan di  tahun 2015 hal ini merupakan sebuah penurunan 
kedatangan mengingat peristiwa yang terjadi di kawasan Sousse dan Museum 
Bardo terjadi di tahun ini. Sebelumnya di tahun 2014 tercatat 7.163.000 
wisatawan berkunjung ke negara ini,  Kemudian tahun 2016-2017, kontribusi 
langsung sektor pariwisata terhadap PDB yaitu sekitar 6 milyar Dollar Amerika. 
Sedangkan pada tahun 2016 sektor pariwisata dilaporkan memperoleh kedatangan 
wisatawan sebanyak 5.359.000 orang
46
. Upaya pembangunan image yang telah 
dilakukan oleh Tunisia ternyata memiliki hasil yang baik, hal ini dilihat dari 
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jumlah peminat dari kedatangan wisatawan sendiri yang mengalami penaikan dari 
tahun sebelumnya. Badan statistik Tunisia mencatat sebanyak 7.052.000 
wisatawan melakukan kunjungan ke negara ini. Kemudian laporan pada tahun 
2018 terlihat kontribusi perjalanan pariwisata  terhadap PDB untuk Tunisia sekitar 
6,5 miliar Dinar Tunisia yang setara dengan 15,9% PDB global. Di tahun 2018 
akhir, pendapatan Tunisia kian melonjak karena sekitar 8,3 juta wisatawan 
berdatangan dari luar maupun dalam negeri sendiri untuk berlibur
47
. Meskipun 
kontribusi perjalanan dan pariwisata terhadap pendapatan negara mengalami 
goncangan substansial akibat travel warning dari negara lain pasca serangan 
terorisme yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir, Kontribusi Tunisia 
cenderung meningkat selama periode 1999-2018 yang berakhir pada yang 
disebutkan pada 2018.
48
 Selain populer di kalangan wisatawan Eropa, Tunisia 
juga merupakan tujuan yang populer bagi wisatawan Tiongkok, hal ini dibuktikan 
dari jumlah total sebanyak 21.873 wisatawan yang datang dari Tiongkok 
mengunjungi negara ini baik untuk berlibur maupun perjalanan bisnis. 
Kembalinya pengunjung Eropa yang sebagian besar mendominasi, juga akan 
memberikan dorongan yang kuat serta membantu kesulitan ekonomi dan 
meningkatkan cadangan mata uang asing yang lemah di negara itu.
49
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2.2.2 Kontribusi Pariwisata Terhadap Pembukaan Lapangan Kerja 
 
 Peran sektor pariwisata merupakan suatu hal semakin penting mengingat 
perkembangan dan kontribusi yang diberikan berupa penerimaan devisa, 
pendapatan daerah pengembangan wilayah serta mampu menyerap insvestasi dan 
pembukaan lapangan kerja. Pada dasarnya, pariwisata merupakan hal yang 
berhubungan dengan orang-orang sebagai pengunjung ataupun sebagai pekerja 
dari sektor pariwisata itu sendiri,  pariwisata bergantung kepada sumber daya 
manusia untuk memastikan kualitas dari produk pariwisata yang dapat berupa jasa 
dan layanan. Selain itu, banyak produk pariwisata yang membutuhkan sumber 
daya manusia sebagai bagian dari tenaga profesional. Oleh karena itu, tenaga kerja 
yang terampil dan memiliki kualitas tinggi akan memiliki daya saing dan inovasi 
yang besar, meningkatkan prospek kerja dan membuat proses penyesuaian di 
pasar yang terus berubah menjadi mudah.
50
 Hadirnya sektor pariwisata turut serta 
menjadi sarana guna menyerap lapangan pekerjaan. Employment, Liberty and 
Dignity ialah slogan pendukung untuk melancarkan revolusi di Tunisia pada tahun 
2011. Dalam peristiwa ini, mereka yang berkontribusi atas jatuhnya rezim pada 
kelompok usia 18-30 tahun mengalami pengangguran tanpa prospek pekerjaan di 
sektor publik yang dianggap sebagai sumber pekerjaan yang paling aman. Namun, 
masalah belum kunjung membaik sejak awal tahun 2011 dikarenakan jumlah 
pengangguran yang cenderung meningkat dua kali lipat yang menimbulkan 
tingkat kemiskinan yang tinggi. 
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 Dengan hadirnya sektor pariwisata yang merupakan kegiatan yang 
berhubungan dengan layanan kegiatan industri yang memberikan pengalaman 
perjalanan, dan berdampak terhadap pengembangan lapangan pekerjaan, maka 
tidak dapat dihindari bahwa industri ini telah menjadi pasar konsumen melalui 
tingkat persaingan global atau nasional. Dalam hal ini, selain kualitas produk dan 
layanan yang harus diperhatikan juga harus ada kualitas sumber daya manusia 
yang harus menjadi salah satu aset utama. 








 Sektor pariwisata merupakan sebuah hal penting untuk keadaan ekonomi 
Tunisia. Namun keuntungan ekonomi yang di inginkan akan tidak menjadi 
maksimal apabila permintaan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk jasa perjalanan 
wisata atau pengalaman liburan yang menyenangkan ke negara ini tidak tercukupi. 
Oleh karena itu, dibutuhkannya tenaga kerja ahli dan profesional untuk 
menangani hal-hal tersebut yang akan berdampak pada pelemahan efek ekonomi 
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positif dari setor pariwisata dan menurunnya kualitas layanan di industri 
perhotelan. 
 Untuk pembukaan lapangan kerja, dalam grafik diatas memperlihatkan 
bahwa  sektor pariwisata Tunisia telah membuka sekitar 216.000 lapangan 
pekerjaan pada tahun 2015 yang angkanya sebesar 6,3% dari total lapangan kerja 
global. Dan sejak akhir tahun 2016, pemesanan jasa perjalanan Tunisia kembali 
meningkat yang menunjukkan bahwa wisatawan telah kembali percaya memilih 
Tunisia sebagai tujuan wisata karena peningkatan langkah keamanan di zona 
wisata dan kembali membuka sekitar 216.000 lapangan pekerjaan
52
. Kemudian 
pada tahun 2017 Tunisia kembali membuka sebanyak 233.000 lapangan pekerjaan 
atau 6,7% dari total lapangan pekerjaan dan pada tahun 2018, lapangan pekerjaan 
terbuka sebanyak 260.500 yang naik menjadi 7,4% total lapangan tenaga kerja 
global
53
. Hal ini termasuk bagian penting untuk meghidupkan kembali pendapatan 
per kapita Tunisia mengingat tingkat pengangguran di negara ini masih tinggi 
pasca Revolusi Melati di tahun 2011. 
 Tiga sektor peluang kerja yang telah ditawarkan oleh sektor pariwisata 
antara lain pekerjaan sektor hotel, restoran dan biro jasa perjalanan. Selain itu, 
pemerintah Tunisia turut berpartisipasi dalam pengembangan tenaga ahli dengan 
membuka peluang pelatihan khusus untuk kaum muda, hal ini dikarenakan tenaga 
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ahli di bidang sektor pariwisata membutuhkan keterampilan khusus seperti 
berhubungan sosial yang baik serta memiliki mental yang prima baik pekerja laki-
laki maupun perempuan yang menghaslikan kesetaraan gender guna membuat 
kualitas layanan di sektor pariwisata menjadi lebih baik
54
. Selain itu, banyak 
produk pariwisata memasukkan orang sebagai bagian dari keahlian yang 
ditawarkan sebagai pemain peran dari produk tersebut. Adanya tenaga ahli tentu 
merupakan bagian penting dalam operasi yang efektif dalam pengembangan lebih 
lanjut industri pariwisata secara keseluruhan. Oleh karena itu, tenaga kerja tidak 
bisa diperlakukan hanya sebagai sebuah variabel namun juga harus sebagai modal 




Tenaga kerja yang terampil dan memiliki kualitas tinggi akan memastikan daya 
saing dan inovasi lebih besar sehingga peningkatan prospek kerja akan 
mempermudah proses penyesuaian pasar yang terus berubah. Industri pariwisata 
dapat dikatakan sebagai kegiatan pariwisata karena telah menghasilkan produk 
yang berkarakteristik pariwisata kemudian produk tersebut merupakan memenuhi 
kriteria untuk dijadikan produk barang atau jasa yang harus mewakili bagian 
secara signifikan dari kegiatan pariwisata
56
. Fokus pada pekerjaan di industri 
pariwisata juga diperkuat oleh fakta bahwa sektor ini telah benar-benar matang 
mmenjadi pasar konsumen melalui tingkatan persaingan secara global maupun 
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nasional, gejolak pasar serta perubahan permintaan konsumen. Konteks ini 
membutuhkan perhatian yang lebih besar tidak hanya pada kualitas produk dan 
layanan, namun juga kualitas sumber daya manusia 
2.3 Dampak Terorisme Terhadap Pariwisata Tunisia 
 
Terorisme di dunia bukanlah merupakan sesuatu hal yang baru terdengar di 
kalangan masyarakat, namun telah menjadi sebuah peristiwa nyata terutama sejak 
terjadinya peristiwa di WTC New York pada 11 September 2001. Peristiwa yang 
seringkali dikatakan “september kelabu” oleh masyarakat yang memakan kurang 
lebih 3000 korban ini, merupakan isu golobal yang turut mempengaruhi kebijakan 
politik di seluruh negara-negara di duia sehingga menjadi titik tolak presepsi 
untuk memerangi terorisme sebagai musuh internasional
57
. Terorisme telah 
berkembang menjadi pertimbangan utama bagi industri pariwisata karena insiden 
yang terjadi dapat memengaruhi aktivitas pariwisata. Aksi teror memiliki dampak 
yang luas yaitu mulai dari menghilangkan nyawa orang lain, merusak fasilitas 
umum, dan menciptakan rasa takut bagi masyarakat dan dampak ekonomi 
menjadi terganggu akibat aksi teror ini. 
 Sejak tahun 2010, ekonomi Tunisia mengalami beberapa guncangan baik 
lokal atau internasional yang disebabkan oleh serangan teroris terhadap kebijakan 
nasional Tunisia dan lokasi wisata, Revolusi Mesir dan Libya, dan beberapa 
                                                          
57






lainnya yang mengancam aktivitas keseluruhan dari sektor ini
58
. Seperti dampak 
terorisme yang terjadi di sektor pariwisata Pakistan, serangan teroris yang terjadi 
di Tunisia memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pariwisata baik 
dalam jangka panjang maupun jangka pendek.
59
 
 Sedangkan dampak yang dirasakan dari dua serangan di tahun 2015 
merupakan serangan yang tentunya kembali mempengaruhi pendapatan negara 
Tunisia. Serangan ini menunjukkan adanya kelemahan Kementerian Dalam 
Negeri serta celah strukturalnya secara khusus. Serangan yang didalangi oleh ISIS 
ini cukup membuat ketegangan seluruh wisatawan karena dalam waktu yang 
cukup dekat terjadi 2 serangan sekaligus. Sama halnya seperti Revolusi Melati, 
resort-resort hingga restoran ditutup sementara hingga keadaan membaik. Segera 
setelah kejadian terbaru termasuk revolusi 2011, penurunan kegiatan pariwisata 
memperburuk masalah struktural dari pariwisata termasuk kurangnya variasi 




 Untuk mengembalikan trend pariwisata yang telah dirusak oleh serangan 
terorisme di Tunisia, pemerintah harus mempertimbangkan sejumlah langkah 
khususnya di bidang ekonomi dan keamanan. Adapun diantara mereka harus 
meningkatkan keamanan perbatasan untuk mencegah pergerakan kelompok 
militan dan pasokan senjata ke dalam ataupun luar negeri. Untuk memantau 
perbatasan secara efektif, pasukan militer Tunisia membutuhkan peralatan yang 
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modern seperti helikopter atau pesawat yang dikhususkan untuk mengawasi 
pergerakan, sistem kontrol canggih yang diletakan di bandara internasional, 
peningkatan sistem pemantauan di sekitar area pelabuhan dan pos inspeksi 
perbatasan. Peralatan tersebut juga memiliki tujuan penggunaan ganda dalam 
meningkatkan efektivitas operasi anti-terorisme di Tunisia pedalaman
61
. Selain 
dampak sosial yang dirasakan Tunisia akibat diberlakukannya travel warning oleh 
beberapa negara, rupanya tindak terorisme memiliki dampak politik dan tentunya 
memiliki dampak ekonomi. 
2.3.1 Dampak Terorisme Terhadap Ekonomi Tunisia 
 
Sektor pariwisata mengalami resiko yang tinggi apabila keamanan 
wisatawan asing yang disebabkan oleh teroris terancam. Hal ini dilihat dari 
tindakan terorisme yang menyebabkan penurunan penerimaan kedatangan 
wisatawan ke negara destinasi wisata kemudian berdampak pada penurunan 
pendapatan di sektor pariwisata yang dapat juga dikatakan sebagai efek 
pendapatan. Sebagai pilar ekonomi Tunisia, pariwisata berkontribusi langsung 
terhadap pembangunan sosial serta menyediakan sumber mata uang asing.
62
 
 Tunisia mempunyai keadaan ekonomi yang sensitif apabila mendapat 
ancaman keamanan. Hal ini berbeda dengan negara tetangganya seperti Agleria 
yang mengalami ancaman teror dari tahun 1990an. Tunisia tidak memiliki 
pendapatan minyak dan gas dalam jumlah yang cukup besar untuk melindungi 
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ekonominya. Oleh karena itu, negara ini sangat butuh akan pengembangan produk 
dan ketertarikan terhadap investor guna meningkatkan daya saing kualitatif. 
Keunggulan ini dapat membatasi kerentanan ekonomi Tunisia terhadap 
ketidakstabilan penerimaan pariwisata untuk mengakhiri defisit neraca yang 
mencapai 5,3% selama paruh pertama pada tahun 2014.
63
 
 Efek terorisme terhadap pertumbuhan ekonomi negara ini telah 
menghambat pembangunan dan menimbulkan keluhan utama dalam 
pembangunan infrastruktur yang tepat tidak ditangani secara komprehensif. 
Sementara untuk mengatasi masalah struktural, sebenarnya ada juga kebutuhan 
untuk mengupayakan peningkatan kualitas dan kuantitas di bagian intelijen serta 
respon yang efektif terhadap terorisme. Hal yang dirasa penting yaitu 
mengamankan titik-titik penting yang rentan termasuk lokasi wisata. Adanya 
pengadopsian dan implementasi undang-undang tentang terorisme yang tepat, 
penguatan hukum yang telah dibuat, serta pelatihan reguler untuk pasukan elit 
guna mengatasi ancaman teroris juga turut direkomendasi
64
.  
 Sektor pariwisata sendiri merupakan sektor industri pendukung dari 
industri yang lain. Namun, dengan adanya sektor ini membuat salah satu faktor 
yang baik untuk dilakukannya kerjasama antara investor maupun negara pemilik 
wilayah yang berpotensi mendapatkan tujuan menguntungkan dari kedua belah 
pihak. Disamping itu, sektor ini setiap tahun juga turut menyumbang 
pendapatannya terhadap produk domestik bruto di negaranya masing-masing. 
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Dampak ekonomi dari sektor pariwisata dapat dijabarkan menjadi kekuatan 
ekonomi untuk menyediakan lapangan kerja, devisa serta pendapatan pajak dan 
adanya hal yang menunjuk pengunjung sebagai penghasil dari dampak ekonomi 
yang baik untuk suatu negara, wilayah, kota atau daerah tujuan baik secara 
langsung dari pengeluaran mereka sendiri ataupun secara tidak langsung yang 
datangnya dari efek pengganda pariwisata
65
. 
 Tunisia, yang membangun industri pariwisata dengan andalan spot-spot 
pemandangan indah dan dan memiliki keunggulan yaitu dengan harga yang 
murah, adalah contoh paling menonjol dan mengalami dampak buruk dari 
kekhawatiran terkait keamanan setelah serangan mematikan yang menargetkan 
warga asing. Padahal berdasarkan data dari laporan World Economic Forum 
(WEF) tahun 2009-2010, Tunisia disebut sebagai negara paling kompetitif secara 
ekonomi di Afrika, urutan ke-40 dunia. , Direktur IMF, tokoh Partai Sosialis 
Perancis, mengatakan bahwa Tunisia  merupakan "exemple à suivre" - contoh 
yang patut ditiru, "un modèle économique" -  sebagai sebuah model ekonomi 
2.3.2 Dampak Politik 
 
 Pariwisata merupakan sebuah perjalanan yang bisa bertujuan sebagai 
perjalanan bisnis maupun agenda berlibur untuk keluarga yang biasanya memiliki 
jangka waktu terbatas. Seiring dengan berjalannya waktu pariwisata telah menjadi 
sebuah kegiatan yang biasa dilakukan setiap manusia baik berwisata didalam 
negara sendiri maupun di negara lain dan mempengaruhi pendapatan ke wilayah 
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yang akan dikunjungi. Hadirnya sektor pariwisata di setiap wilayah negara bukan 
hanya membuat negara itu sendiri menjadi populer, tetapi dibalik itu juga 
merupakan sebuah keuntungan yang menjanjikan apabila sektor ini terus 
diperhatikan dan dikembangkan menjadi lebih baik. Apabila ketegangan politik 
menimbulkan ketidakamanan akan berpengaruh langsung terhadap jumlah 
kunjungan wisatawan, adanya ketidakstabilan politik adalah situasi yang 
memunculkan ketidakpastian dalam sistem politik di masing-masing negara. Hal 
ini bisa berasal dari bentuk perang, pemilihan umum, konflik antar partai politik 
terorisme atau peristiwa lain yang dapat menyebabkan ketegangan dalam rezim 
yang berkuasa. Peristiwa politik ini memiliki konsekuensi yang tentunya merusak 
stabilitas ekonomi keuangan di suatu negara sehingga setiap negara yang ingin 
mengunggulkan sektor pariwisatanya penting untuk menjaga ketertiban sosial dan 
politik.
66
 Faktor kestabilan politik seperti konfik eksternal dan kebebasan sipil 
berpengaruh terhadap pendapatan pariwisata.    
 Dalam kasus di Tunisia, terjadinya perselisihan politik terjadi sejak 
Februari 2011 pasca Revolusi Melati yang mengangkat Mohamed Beji Caid 
Essebsi, inisiator partai Nidaa Tounes sebagai perdana menteri. Pasca perubahan 
kepemimpinan dari presiden Ghannouchi menjadi Essebsi, ternyata belum 
menenangkan situasi pasca Revolusi Melati dan malah sebaliknya, terjadi protes 
anti pemerintah yang dianggap bahwa pemilihan perdana menteri tanpa 
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berkonsultasi dengan partai politik lainnya.
67
 Dalam perselisihan ini, Presiden 
Essebsi selama lebih dari setahun berupaya untuk menghentikan Chaded sebagai 
perdana menteri namun dalam upaya ini, Essebsi ternyata tidak  mampu 
mengumpulkan dukungan dari kedua partainya sendiri yang antara lain adalah 
Partai Nida Tounes dan mitra koalisinya An-Nahda.  Sedangkan dari partai An-
Nahda sendiri beralih menjadi pendukung Chaded setelah semula mendukung 
Essebsi karena mengingat pemilihan presiden akan berlangsung pada tahun 
2019.
68
 Perpecahan yang terjadi antara partai Essebsi dan Chaded menimbulkan 
keputusan pada 24 September bahwa Essebsi menyatakan bahwa kesepakatan 
yang telah dijalin dengan An-Nahda telah berakhir.
69
 Upaya Essebsi untuk 
mempertahankan posisi politik rupanya turut serta mempengaruhi sistem 
perekonomian Tunisa yang melemah.
70
 Karena pariwisata sebagai industri yang 
terus berkembang dan dapat terganggu oleh ketidakstabilan politik dan terorisme, 
maka ancaman bahaya yang disertai dengan kejahatan tersebut cenderung 
berdampak terhadap permintaan dari calon wisatawan dan berdampak pada arus 
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